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ABSTRACT 

This research aims to examine the relationship between lifestyle and financial knowledge 

on the financial behavior with income as a moderating variable. The sample used in this 

study was 110 police officers who served in Madura. The sampling technique used in this 

study is purposive sampling technique. The data is analysed using Structural Equation 

Modeling of Partial Least Square (SEM-PLS). The results of this study proove that 

lifestyle has a significant positive effect on financial behavior, while financial knowledge 

and income have no significant effect on financial behavior. In addition, income does not 

strengthen the effect of financial knowledge on the financial behavior of police officers. 

Keywords: financial behavior, lifestyle, financial knowledge, income 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku keuangan merupakan 

sebuah sikap yang ditunjukkan oleh 

individu terkait mengatur keuangannya. 

Perilaku keuangan seseorang tersebut 

dapat dilihat dari proses pengambilan 

keputusan. Herdjiono dan Danamik 

(2016) menyatakan bahwa perilaku 

keuangan sebaiknya dilakukan dengan 

bertanggung jawab sehingga seluruh 

keuangan dapat dikelola dengan baik. 

Purwidianti dan Mudjiyanti (2016) 

mengatakan bahwa Manajemen dalam 

perilaku keuangan ini terbagi menjadi 3 

yaitu komsumsi, tabungan, dan 

investasi.  

Perilaku keuangan ini berkaitan 

dengan tanggung jawab seseorang dalam 

mengelola keuangannya. Tanggung 

jawab keuangan merupakan proses 

pengelolaan keuangan dan asset lainnya 

yang dilakukan secara efektif dan 

efisien. Perilaku keuangan ditentukan 

oleh beberapa faktor diantaranya gaya 

hidup, pengetahuan keuangan dan 

pendapatan sebagai variabel moderasi. 

Gaya hidup merupakan pola 

hidup seseorang yang di ekspresikan 

dalam aktivitas, minat dan ketertarikan 

dalam membelanjakan uangnya dan cara 

mengalokasikan waktu yang dimiliki. 

Perubahan perilaku akibat adanya gaya 

hidup yang dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman dan teknologi 

yang semakin canggih. Shinta dan 

Lestari (2019) menyatakan bahwa 

semakin seseorang melakukan belanja 

bermerek atau mengikuti tren mode 

maka perilaku terhadap pengelolaan 

keuangannya semakin baik. Perilaku 

keuangan yang lebih baik ini dilakukan 

karena untuk memertahankan gaya 
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hidup tersebut di masa datang seseorang 

perlu untuk melakukan investasi dan 

menabung agar kebutuhan gaya 

hidupnya dapat terpenuhi.  

Setiap individu memerlukan 

pengetahuan dasar dan keahlian dalam 

mengelola keuangannya secara efektif 

dengan tujuan untuk kesejahteraan hidup 

dan dapat dialokasikan dengan baik, 

tanpa ada kesalahpahaman mengenai 

pengambilan keputusan keuangannya, 

baik dalam keuangan pribadi maupun 

keuangan keluarga. Individu yang 

memiliki pengetahuan keuangan 

cenderung lebih bijak dalam perilaku 

keuangannya apabila dibandingakan 

dengan individu yang memiliki 

pengetahuan yang lebih rendah. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan keuangan 

individu maka pengelolaan keuangan 

mereka juga akan semakin baik 

dibandingkan dengan individu yang 

memiliki tingkat literasi atau 

pengetahuan keuangan yang lebih 

rendah. 

Pendapatan adalah gaji atau upah 

yang diperoleh dari hasil kerja individu. 

Seseorang yang memiliki pendapatan 

yang lebih maka kemungkinan besar 

akan lebih bertanggung jawab terhadap 

perilaku keuangannya. Pendapatan juga 

dapat memoderasi antara pengetahuan 

keuangan dengan perilaku keuangan. 

Jika seseorang memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik, didukung dengan 

pendapatan yang tinggi maka akan 

menimbulkan perilaku keuangan yang 

baik. Sebab individu yang memiliki 

pengetahuan yang baik terhadap uang 

akan lebih cerdas dalam mengelola dan 

menggunakan uangnya dengan memilih 

untuk menabung dan menginvestasikan 

uangnya di saham yang memiliki 

keuntungan yang tinggi.  

Berdasarkan fenomena dan latar 

belakang, Peneliti ini ingin mengkaji 

kembali mengenai pengaruh variabel-

variabel tersebut terhadap perilaku 

keuangan dengan melakukan 

pengembangan penelitian yang baru 

yaitu menambahkan tingkat pendapatan 

sebagai variabel moderasi dan 

mengambil sampel anggota kepolisian. 

Anggota kepolisian dipilih sebagai 

subyek penelitian karena polisi memiliki 

pengahsilan tetap yang menjamin 

kehidupan dimasa depan. Polisi selain 

memiliki pendapatan yang terjamin dari 

gaji tetap, ada berbagai tunjangan 

lainnya yang diterima setiap bulannya 

seperti tunjangan kinerja, tunjangan lauk 

pauk, tunjangan jabatan dan tunjangan 

khusus bagi yang bertugas di daerah 

perbatasan. Hal tersebut menjadi dasar 

peneliti tertarik untuk meneliti anggota 

kepolisian untuk mengkaji apakah 

dengan pengahasilan yang relatif 

terjamin polisi juga melakukan 

pengelolaan keuangan. Penelitian ingin 

menguji hubungan antara variable gaya 

hidup dan pengetahuan keuangan 

dengan perilaku keuangan anggota 

kepolisian dan tingkat pendapatan 

sebagai variabel moderasi. 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan dapat di 

definisikan sebagai perilaku manusia 

yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan (Xiao, 2008:06). Perilaku 

keuangan berkaitan terhadap tanggung 

jawab keuangan seseorang mengenai 

tata kelola keuangan.dan tanggung 

jawab terhadap pengelolaan asset yang 

dilakukan secara produktif (Andrew dan 

Linawati, 2014). Secara umum perilaku 

keuangan berkaitan dengan pendapatan, 

pengeluran, pinjaman dan tabungan.  
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 Kemampuan terhadap keuangan 

tidak hanya memiliki pengetahuan 

tentang keuangan saja melainkan juga 

harus memiliki kemampuan terhadap 

bagaimana pengelolaan keuangannya, 

dimana kemampuan dapat ditingkatkan 

melalui pendidikan yang kemudian 

ditunjukkan melalui perilaku dan 

tingkah laku. Perilaku keuangan yang 

sehat dapat ditunjukkan dengan 

melakukaan perencanaan serta 

pengelolaan keuangan yang baik. 

 Hilgert et al., (2003) menyatakan 

bahwa perilaku keuangan seseorang 

diukur dengan empat hal, yaitu: (1) 

manajemen arus kas, (2) tabungan dan 

investasi, (3) manajemen kredit, (4) 

pengalaman keuangan lainnya 

Gaya Hidup  

Gaya hidup merupakan tingkah 

laku, pola dan cara hidup seseorang yang 

ditunjukkan dalam aktivitas, minat, dan 

ketertarikan dalam membelanjakan 

uangnya dan cara mengalokasikan waktu 

yang dimiliki. Kotler dan Keller 

(2012:192) menyatakan bahwa gaya 

hidup merupakan pola hidup seseorang 

di dunia yang di ekspresikan dalam 

sebuah aktivitas, minat dan opininya. 

Dimana gaya hidup mengambarkan 

keseluruhan diri seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. 

Shinta dan Lestari (2019) 

menyebutkan indikator yang dapat 

mengukur variabel gaya hidup adalah 

pola seseorang dalam mengikuti trend 

dan model terbaru, pandangan orang lain 

dan pandangan seseorang mengenai 

barnag bermerek. 

Gaya hidup yang baik apabila 

sesorang tersebut berbelanja sesuai 

dengan pendapatan yang diperoleh 

sehingga masih memiliki uang untuk 

ditabung, membeli barang sesuai dengan 

kebutuhan dan manfaat dari barang 

tersebut. Shinta dan Lestari (2019) 

menyatakan bahwa gaya hidup dengan 

mengikuti tren atau mode baru serta 

pandangan dalam membeli barang yang 

bermerek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Hal ini dikarenakan individu 

yang mengikuti trend atau membeli 

barang-barang bermerek dapat 

mendorong untuk lebih berusaha 

menyisihkan sebagian uang atau 

pendapatannya untukditabung terlebih 

dahulu atau menginvestasikan uangnya 

sehingga memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Namun hal tersebut berbeda 

dengan penelitian Gunawan & Chairani 

(2019) serta Pham, Yap, dan Dowling 

(2012) menemukan bahwa gaya hidup 

yang konsumtif, seperti kesukaan 

membeli barang bermerek dan 

mengikuti tren mode justru membuat 

perilaku keuangan yang kurang baik, 

seperti hutang berlebihan dan kurang 

menabung. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis pertama sebagai 

berikut: 

H1: Gaya hidup pengaruh terhadap 

perilaku keuangan. 

Pengetahuan Keuangan  

Pengetahuan keuangan adalah 

pengetahuan tentang bagaimana 

mengelola keuangannya dalam 

pengambilan keputusan keuangan 

Dimana kemampuan seseorang dalam 

mengelola asset keuangan dapat 

dilakukan dengan menerapkan cara 

mengelola keuangan yang benar maka 

keluarga akan mampu memanfaatkan 

uang yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan (Brilianti dan Lutfi, 2020). 

Seseorang yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang lebih baik cenderung 

berperilaku keuangan dengan cara lebih 
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bertanggung jawab secara keuangan 

(Hilgert, Hogarth, dan Beverly, 2003). 

Menurut Chen dan Volpe (1998), 

terdapat empat indikator tentang 

pengetahuan keuangan yaitu 

Pengetahuan tentang keuangan secara 

umum, Tabungan dan Pinjaman, 

Asuransi dan Investasi. Berdasarkan 

beberapa indikator yang telah disebutkan 

peneliti menggunakan indikatormenurut 

Chen dan Volpe (1998) untuk mengukur 

variabel pengetahuan keuangan. 

Yusnia dan Jubaedah (2019) 

menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh signifikan positif 

terhadap perilaku keuangan. Semakin 

tinggi pengetahuan keuangan seseorang 

maka akan cenderung menunjukkan 

perilaku keuanganyang semakin baik 

dalam mempersiapkan dan merancang 

anggaran, pengelolaan keuangan dan 

ketepatan waktu dalam memenuhi 

kewajiaban keuangan atau tagihan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Brilianti dan Lutfi 

(2020), Qamar et al., (2016), Shinta dan 

Lestari (2019). Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis pertama sebagai 

berikut: 

H2: Pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan. 

 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan penghasilan 

perbulan maupun dalam harian yang 

diterima oleh seseorang atas kinerja atau 

pekerjaan yang dilakukan.  Pendapatan 

menjadi salah satu tolak ukur seseorang 

dalam membayar tagihan secara tepat 

waktu dan menunjukan perilaku 

keuangannya yang lebih tanggung jawab 

terhadap pengeluaran untuk kebutuhan. 

Brilianti & Lutfi (2020) menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan mengenai 

perilaku pengelolaan keuangan 

berdasarkan tingkat pendapatannya.  

Prihartono dan Asandimitra (2018) 

menyatakan bahwa ketika seseorang 

memiliki pendapatan yang tinggi, maka 

seseorang cenderung dapat mengelola 

keuangannya dengan baik karena 

mampu untuk mengalokasikan uangnya 

dalam kegiatan lainnya seperti 

menabung, berinvestasi, mendaftar 

asuransi dan untuk pengeluaran lainnya 

yang lebih bermanfaat dan 

menguntungkan. 

Seseorang yang berpenghasilan 

lebih tinggi akan cenderung lebih bijak 

dalam mengelola keuangannya dan 

membayar kewajibannya tepat waktu 

sehingga memiliki kesempatan yang 

lebih untuk merencanakan keuangannya 

untuk masa depan. 

H3: Pendapatan memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku 

keuangan. 

Pendapatan Memoderasi Pengararuh 

Pengetahuan Keuagan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Seseorang dapat mengelola 

pendapatannya dengan baik dan efektif 

untuk mencapai kesejahteraan keuangan 

yaitu dengan memiliki pendapatan yang 

tinggi serta pengetahuan keuangan yang 

baik. Individu yang memiliki 

pengetahuan keuangan lebih baik 

cenderung berperilaku dengan cara lebih 

betanggung jawab secara financial 

(Hilgert, Hogarth, dan Beverly, 2003). 

Pengaruh pengetahuan terhadap 

perilaku keuangan bisa tergantung pada 

tingkat pendapatan. Dengan demikian, 

tingkat pendapatan dapat memoderasi 

pengaruh pengetahuan keuangan, 

apabila individu memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik didukung dengan 
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pendapatan yang tinggi maka akan 

memiliki perilaku keuangan yang bagus. 

Individu dengan tingkat pendapatan 

yang tinggi cenderung membuat 

perencanaan mengenai keuangannya dan 

akan lebih memilih untuk menabung 

atau berinvestasi yang mengakibatkan 

keuangannya dalam setiap bulan tetap 

stabil dan terhindar dari manajemen 

keuangan yang buruk. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

H4: Pendapatan Memoderasi 

Pengararuh Pengetahuan Keuagan 

Terhadap Perilaku Keuangan 

KERANGKA PEMIKIRAN 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

disusun model kerangka pemikiran 

sebagai berikut.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 KERANGKA PEMIKIRAN 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota kepolisian yang 

dinas di Madura. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik purposive 

sampling karena bertujuan untuk 

mengambil sampel dari populasi yang 

berdasarkan kriteria sesuai dengan 

tujuan penelitian. Kriteria sampel pada 

penelitian adalah (1) responden adalah 

anggota kepolisian berdomisili di 

Madura, dan (2) esponden memiliki 

pendapatan sebagai anggota kepolisian 

minimal Rp.2.000.000 (berdasarkan 

UMK Madura)  

Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dimana 

data yang diperoleh secara langsung 

dari responden dengan mengisi 

kuesioner yang disebarkan. Kuesioner 

tersebut disusun dalam bentuk word dan 

Google Form kemudian disebarkan 

secara offline mau online melalui media 

social seperti membagikan link di 

whatsapp kepada responden yaitu 

anggota kepolisian yang berdomisili di 

daerah Madura.  

 

Variabel Penelitian 
Perilaku keuangan adalah 

perilaku individu yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan. Menurut Hilgert 

et al., (2003) terdapat indikator 

mengenai perilaku keuangan yang 

GAYA HIDUP 

PENGETAHUAN 

KEUANGAN 

PENDAPATAN 

PERILAKU 

KEUANGA

N 

H1(+/-) 

H2(+) 
 

 
) H4(+) 

 

 
) 

H3(+) 
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meliputi: Pembayaran tagihan tepat 

waktu, membayar tagihan secara rutin 

tiap bulan, menyisihan uang untuk 

ditabung atau investasi, menyusun 

perencanaan pengeluaran, penyisihan 

uang untuk dana darurat, penyisihan 

dana untuk dana pensiun, penyisihan 

dana untuk asuransi. 

Pengukuran variabel perilaku 

keuangan menggunakan skala likert 

dengan skor 1 sampai 5, yaitu: (1) Sangat 

tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3) Kurang 

setuju, (4) Setuju, (5) Sangat setuju.  

Gaya hidup adalah tingkah laku 

atau cara seseorang yang ditunjukkan 

dalam aktivitas dalam memanfaatkan 

waktu dan uang yang dimiliki. Menurut 

Shinta & Lestari (2019) terdapat 

indikator gaya hidup yang meliputi: Pola 

seseorang dalam mengikuti trend dan 

mode terbaru, pandangan orang lain, 

pandagan seputar barang bermerek. 

Pengukuran variabel ini 

menggunakan skala likert dengan skor 1 

sampai 5, yaitu: (1) Tidak setuju, (2) 

Kurang setuju, (3) Ragu-ragu, (4) Setuju, 

(5) Sangat setuju. 

Pengetahuan keuangan adalah 

kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menguasai suatu hal 

yang berkaitan dengan keuangan. 

Indikator yang digunakan pada variabel 

pengetahuan keuangan meliputi (1) 

pengetahuan umum tentang keuangan, 

(2) pengetahuan tentang tabungan dan 

pinjaman, (3) pengetahuan tentang 

asuransi, dan (4) pengetahuan tentang 

investasi. Pengukuran pada variabel 

pengetahuan keuangan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan skala rasio. 

Pendapatan adalah upah atau gaji 

dan berbagai tunjangan yang diterima 

rutin setiap bulanan oleh individu dari 

hasil pekerjaan yang dilakukan atau 

profesi yang dilakukan. Variabel 

pendapatan ini diukur menggunakan 

skala interval. 

1. Rp. 2.000.000 s/d Rp. 4.000.000 

2. >Rp. 4.000.000 s/d Rp. 6.000.000 

3. >Rp. 6.000.000 s/d Rp. 8.000.000 

4. >Rp. 8.000.000 s/d 10.000.000 

5. > Rp. 10.000.000 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adlah analisis 

deskriptif dan analisis inferensial dengan 

menggunakan metode Structural 

Equation Model-Partial Least Squares 

(SEM-PLS) dengan sofware SmartPLS 

3. 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Tabel 1 menyajikan hasil uji validitas 

dan reliabilitas pada variabel perilaku 

keuangan anggota kepolisian dan gaya 

hidup. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui ketepatan penelitian yang 

dianggap telah sesuai dengan apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas 

menggunakan nilai loading factor 

dimana nilainya harus lebih besar dari 

0,70. Sedangkan uji reliabilitas 

menjelaskan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas menggunakan 

nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha dimana nilainya harus 

lebih besar dari 0,60 (Hair et al., 2017). 

Pada pengujian pertama, 

indikator PK1, PK4, PK5, PK6, GH3, 

GH5 dan GH6 memiliki nilai loading 

factor kurang dari 0,7 yang berarti bahwa 

indikator tersebut dipertimbangkan 

untuk dihapus. Hasil uji ulang setelah 

penghapusan beberapa indikator yang 

disajikan pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa nilai composite reliability 

meningkat. Dengan demikian, indikator 

PK4,PK5 dan PK6 ini dihapus dan 
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mempertahankan indikator PK1, GH1-

GH6 dipertahankan karena apabila 

indikator-indikator tersebut dihapus 

composite reliability mengalami 

penurunan. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan 

Fornell-Lrcker Criterion dan Heterotrait-

Monotrait ratio of Corelation (HTMT) 

untuk menguji dicriminant validity. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa akar AVE 

dan nilai korelasi antar variabel itu 

sendiri (cetak tebal) lebih besar 

dibandingkan nilai AVE dan korelasi 

antar variabel tersebut dengan variabel 

lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

discriminant validity sudah terpenuhi 

dimana item pernyataan sudah dapat 

mengukur variabel tersebut. 

Tabel 1 

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

Variabel Item 

Uji Validitas Uji Reabilitas 

Loading Factor 
Composite 

Reliability 

Cronbach's 

Alpha 

Perilaku 

Keuangan 

PK1 0.693(Tidak Valid) 

0.827 

(Reliabel) 

0.753 

(Reliabel) 

PK2 0.735(Valid) 

PK3 0.707(Valid) 

PK7 0.814(Valid) 

Gaya Hidup 

GH1 0.713 (Valid) 

0.842 

(Reliabel) 

0.811 

(Reliabel) 

GH2 0.768 (Valid) 

GH3 0.605(Tidak Valid) 

GH4 0.817 (Valid) 

GH5 0.665(Tidak Valid) 

GH6 0.530 (Tidak Valid) 
 Sumber:  Data diolah

Tabel 2 

DISCRIMINANT VALIDITY 

  Gaya Hidup 
Pengetahuan 
Keuangan 

Perilaku 
Keuangan 

Pendapatan 

Gaya Hidup 0.690       

Pengetahuan 

Keuangan 
0.123 1.000     

Perilaku 

Keuangan 
0.338 0.090 0.739   

Pendapatan 0.107 0.027 0.084 1.000 

 Sumber: Data diolah 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan penyebaran kuesioner, 

terdapat 113 kuesioner yang telah diisi 

oleh responden melalui Google Form 

(online) maupun secara langsung 

(offline). Semua kuesioner yang sudah 

terkumpul dilakukan proses pemilihan 

atau seleksi yang sesuai dengan syarat 

kriteria sampel dari penelitian dan hanya 

terdapat 110 kuesioner dari responden 

yang memenuhi kriteria sampel untuk 

diolah, sedangkan data yang tidak dapat 

diolah terdapat 3 kuesioner dikarenakan 

tidak sesuai kriteria. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 

besar jenis kelamin responden yaitu 

berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan 

usianya, sebagian besar responden 

berusia 20 tahun - 25 tahun. Berdasarkan 

pendidikan terakhir, sebagian besar 

responden memiliki pendidikan terakhir 

SMA. Sedangkan berdasarkan 

pendapatannya, sebagian besar 

responden memiliki pendapatan >Rp 

4.000.000 -  Rp 6.000.000. 

Tabel 3 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Laki-Laki 102 93% 

2 Perempuan 8 7% 

No. Usia Jumlah Responden Persentase 

1 20-25 Tahun 68 61.8% 

2 26 - 30 Tahun 21 19.1% 

3 31 - 35 Tahun 4 3.6% 

4 36 - 40 Tahun 13 11.8% 

5 >40 Tahun 4 3.6% 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1 SMA 77 70.0% 

2 DIPLOMA (D3) 1 0.9% 

3 SARJANA (S1) 31 28.2% 

4 PASCA SARJANA (S2) 1 0.9% 

No. Pendapatan Jumlah Responden Persentase 

1 Rp 2.000.000 - Rp 4.000.000 16 14.5% 

2 >Rp 4.000.000 -  Rp 6.000.000 75 68.2% 

3 >Rp 6.000.000 - Rp 8.000.000 16 14.5% 

4 >Rp 8.000.000 - Rp 10.000.000 3 2.7% 

 Sumber : Data diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dilakukan untuk 

memberi gambaran tentang hasil 

penelitian yang berkaitkan dengan setiap 

variabel yang diperoleh dari tanggapan 

responden pada masing-masing 

pernyataan dalam kuesioner. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil 

tanggapan dari 110 responden pada 

variabel perilaku keuangan memiliki 

rata-rata sebesar 4,05 yang berarti bahwa 

responden memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Variabel gaya hidup memiliki 

rata-rata sebesar 2,77 yang berarti bahwa 

responden memiliki gaya hidup yang 

baik. Variabel pengetahuna keuangan 

memiliki nilai rata-rata sebanyak 68,52 

yang berarti bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan 

keuangan yang cukup. 

Tabel 4 

ANALISIS DESKRIPTIF TERHDAP MASING-MASING VARIABEL 

Variabel Mean Std. Devisiasi 

Perilaku Keuangan 4,05 1,52 

Gaya Hidup 2,77 1,63 

Pengetahuan Keuangan 68,52 0,46 

Sumber : Data diolah 
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Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

  Dalam penelitian ini dilakukan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui 

pengaruh langsung gaya hidup, 

pengetahuan keuangan dan pendapatan 

terhadap perilaku keuangan. Seperti 

pada Tabel 5 berikut menyajikan hasil 

pengujian hipotesis dengan 

menggunakan SmartPLS 3.

 

Tabel 5 

PATH COEFFICIENTS TANPA MODERASI 

Sumber: Data diolah

Pengaruh Gaya Hidup terhadap 

perilaku keuangan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perolehan path coefficient sebesar 0.327 

artinya memiliki pengaruh positif 

dengan hasil t hitung yaitu sebesar 2.237 

dan P values sebesar 0.026.  Hasil 

pengujian membuktikan bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak karena t hitung 

lebih dari 1.96 dan nilai P values kurang 

dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku keuangan 

anggota kepolisian. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin seorang 

anggota kepolisian memiliki gaya hidup 

dengan mengikuti tren atau mode maka 

anggota kepolisian tersebut memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Shinta dan Lestari (2019) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan. 

Anggota kepolisian yang 

memiliki gaya hidup dengan mengikuti 

tred atau mode seperti ingin memiliki 

baju, tas yang bermerek yang hanya 

dijual terbatas dan selalu ingin memiliki 

banyak variasi dalam hidupnya maka 

anggota kepolisian akan memerlukan 

uang yang lebih besar untuk mencukupi 

keinginan tersebut. Banyak anggota 

polisi sering kali mengganti handphone 

dengan model terbaru yang memiliki 

spesifikasi baik seperti yang saat ini tren 

smartphone atau polisi wanita yang suka 

pergi ke salon untuk perawatan wajah 

untuk perawatan kulitnya. Semua hal 

tersebut membutuhkan dana yang relatif 

banyak sehingga mendorong anggota 

polisi untuk memiliki perilaku keuangan 

yang lebih baik dalam bentuk 

menyisihkan pendapatannya, melakukan 

investasi untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih, dan mencatat 

pengeluaran. Hal ini semua dilakukan 

agar anggota kepolisian memiliki dana 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

seperti memiliki barang bermerek dan 

mengikuti mode, baik untuk kebutuhan 

saat ini maupun kebutuhan di masa 

datang. 

Pengetahuan Keuangan terhadap 

Perilaku Keuangan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perolehan path coefficient sebesar 0.049 

dengan hasil t hitung yaitu sebesar 0.445 

dan P values sebesar 0.656. Hasil 

pengujian membuktikan bahwa H2 

ditolak dan H0 diterima, serta tidak 

signifikan karena t hitung kurang dari 

1.96 dan P values lebih dari 0.05, maka 

Hipotesis Keterangan 
Original 

Sampel (O) 

T Statistic 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Hasil 

Pengujian 

H1 GH→PK 0.327 2.237 0.026 H0 ditolak 

H2 FK→PK 0.049 0.445 0.656 H0 diterima 

H3 P →PK 0.048 0.453 0.651 H0 diterima 
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dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan anggota kepolisian di 

Madura. Artinya semakin baik 

pengetahuan keuangan seorang anggota 

kepolisian maka belum tentu perilaku 

keuangan anggota kepolisian tersebut 

akan semakin baik. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Kholilah dan 

Iramani (2013) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. Namun hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Qamar et al., 

(2016), Brilianti &Lutfi (2020), Shinta 

dan Lestari (2019), Yusnia dan Jubaedah 

(2019) dan Andrew & Linawati (2014). 

Pengetahuan keuangan yang 

dimiliki tidak menjamin seorang anggota 

kepolisian memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Adanya hasil yang tidak 

signifikan ini bisa disebabkan oleh 

kenyataan bahwa kebutuhan asuransi 

dan dana pensiun yang merupakan dua 

aspek dari pengelolaan keuangan sudah 

dijamin oleh pemerintah. Iuaran untuk 

asuransi dan dana pensiun dipotong 

langsung dari gaji bulanan. Hal ini 

menyebakkan anggota kepolisian secara 

otomatis melakukan penyisihan dana 

untuk asuransi dan dana pensiun. 

Kondisi ini bisa tejadi karena penelitian 

tidak memfokus pada program asuransi 

dan program dana pensiun yang 

dilakukan secara mandiri atau diluar 

asuransi wajib yang ditetapkan oleh 

pemerintah atau instansi tempat kerja. 

 

Pengaruh Pendapatan terhadap 

perilaku keuangan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perolehan path coefficient sebesar 0.048 

dengan hasil t hitung yaitu sebesar 0.453 

dan P values sebesar 0.651. Hasil 

pengujian membuktikan bahwa H0 

diterima dan H3 ditolak, serta tidak 

signifikan karena t hitung kurang dari 

1.96 dan P vaues lebih dari 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan anggota kepolisian. Artinya 

semakin tinggi pendapatan maka belum 

tentu perilaku keuangan anggota 

kepolisian akan semakin baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kholilah & Iramani (2013) dan Brilianti 

& Lutfi (2020) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan perilaku keuangan 

berdasarkan pendapatannya. Dapat 

disimpulkan bahwa individu dengan 

memiliki pendapatan yang tinggi, maka 

belum tentu memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Andrew 

& Linawati (2014), Yusnia &Jubaedah 

(2019) yang menyatakan bahwa 

pendapatan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Pendapatan yang dimiliki tidak 

menjamin seorang anggota kepolisisan 

untuk menerapkan perilaku keuangan 

yang baik. Adanya hasil yang tidak 

berpengaruh pada penelitian ini adalah 

dimungkinkan karena beberap faktor. 

Pertama, pendapatan responden pada 

penelitian ini hampir 70 persen berada 

pada rentang pendapatan yang sama, 

yaitu Rp. 4 juta – Rp. 6 juta. Pendapatan 

yang terkonsentrasi ini bisa 

menyebabkan sedikit variasi pendapatan 

yang bedampak pada lemahnya 

pengaruh pendapatan terhadap perilaku 

keuangan. Kedua, iuran dana pensiun 

dan asuransi anggota kepolisian 

dipotong langsung dari gaji bulanan oleh 

pemerintah. Sehingga, bagi anggota 

kepolisian membayar iuaran asuransi 

dan dana pensiun merupakan suatu 

keharusan yang harus dibayar berapapun 

besarnya pendapatan.
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Tabel 6 

PATH COEFFICIENTS DENGAN MODERASI 

Hipotesis Keterangan 
Original 

Sampel (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Hasil 

Pengujian 

H1 GH→PK 0.345 2.118 0.035 H0 ditolak 

H2 FK→PK 0.025 0.245 0.806 H0 diterima 

H3 P→PK 0.057 0.546 0.585 H0 diterima 

H4 
P memodersi 

FK→PK 
0.203 1.916 0.056 H0 diterima 

 Sumber: Data diolah

Pendapatan Memoderasi Pengaruh 

Pengetahuan Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

perolehan path coefficients sebesar 

0.203 dengan hasil t hitung yaitu sebesar 

1.916 dan P values sebesar 0.056. Hasil 

pengujian hipotesis pada penelitian ini 

membuktikan bahwa hasil tidak 

signifikan karena t hitung kurang dari 

1.96 dan P values lebih dari 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel pendapatan tidak 

memoderasi pengaruh pengetahuan 

keuangan terhadap perilaku keuangan. 

Artinya individu yang memiliki tingkat 

pengetahuan tertentu dengan pendapatan 

yang lebih tinggi maka individu tersebut 

belum tentu memiliki keuangan yang 

lebih baik dibanding individu dengan 

pengetahuan keuangan yang sama 

namun memiliki pendapatan yang lebih 

rendah.  

Faktor yang mungkin penyebab 

pengaruh moderasi yang tidak signifikan 

adalah rendahnya tingkat pendapatan 

anggota kepolisian yang menjadi sampel 

penelitian ini. Hampir 70 persen 

responden memiliki pendapatan dalam 

rentan yang sama, yaitu >Rp. 4.000.000 

– Rp. 6.000.000. Tingkat pendapatan 

yang cenderung sama ini menyebakan 

variasi pendapatan yang rendah dan 

berdampak pada tidak signifikannya 

pengaruh moderasi pendapatan. Faktor 

lain, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa iuran dana pensiun 

dan asuransi yang merupakan dua aspek 

dari pengelolaan keuangan bagi anggota 

kepolisian dipotong langsung dari gaji 

bulanan, sehingga pendapatan anggota 

kepolisian rendah tetap saja harus 

menyisihkan dana untuk asuransi dan 

dana pensiun.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistic dengan program 

SmartPLS 3 maka dapat disimpulkan 

hasil dari penelitian ini, yaitu (1) gaya 

hidup berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan anggota 

kepolisian, (2) pengetahuan keuangan 

bepengaruh tidak signifikan terhadap 

perilaku keuangan anggota kepolisian, 

(3) pendapatan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap perilaku keuangan 

anggota kepolisian, dan (4) pendapatan 

tidak memperkuat pengaruh 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan anggota kepolisian.  

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan antara lain (1) hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi 

karena Wilayah penyebaran kuesioner 

masih terbatas pada daerah Madura saja, 

(2) dana asuransi dan dana pensiun pada 

penelitian ini tidak menspesifikan untuk 

dana pensiun mandiri, dan (3) 

kemampuan model ini hanya dapat 
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menjelaskan variabel perilaku keuangan 

sebesar 15.8% (model lemah) 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

analisis maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran bagi pihak yang terkait 

dalam penelitian ini. Anggota kepolisian 

perlu meningkatkan pengetahuan 

keuangan tentang time value of money 

dan asuransi karena kedua indikator ini 

skornya masih rendah, yaitu 56,36 

persen. Dengan meningkatkan kedua 

aspek pengetahuan keuangan ini maka 

diharapkan anggota kepolisian memiliki 

perlaku keuangan yang lebih baik. 

Penelitian selanjutnya perlu 

menghususkan pada asuransi dan dana 

pensiun yang bersifat mandiri. Selain itu, 

dikarenakan hasil R square dalam 

penelitian ini termasuk kategori model 

lemah maka peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan 

variabel lain, seperti niat berperlaku, 

locus of control dan kecerdasan spiritual. 
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